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RINGKASAN

TRIE SEPTIAN Pengaruh Pupuk Organik Granul Dari Limbah sayuran
dan NPK Majemuk Terhadap Ketersedian N Tanah Dan Produktivitas Bawang
Merah (Allium Ascalonicum L.)(dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan IKA
PARIDAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menentukan takaran pupuk
limbah organik rumah tangga dan NPK yang terbaik untuk Serapan N Tanah dan
produktivitas tanaman bawang merah. Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan
petani yang berlokasi di JI. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW. 06 KM. 7 Kelurahan
Sukarami Kecamatan Sukarami kota Palembang Sumatera Selatan. Waktu
Penelitian pada bulan November 2025 sampai dengan Januari 2026. Metode
Penelitian yang digunakan adalah metode experiment di lapangan, Rancangan
RAK Faktorial dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali sehingga
terdapat 36 petak perlakuan. Adapun faktor pendahuluan yaitu: Faktor 1: Dosis
pupuk organik granul terdiri:Go : Tanpa pupuk ( Kontrol )G; : 3 Ton/ha = 0.6
kg/petak G. : 7 Ton/ha = 1.4 kg/petak Gs : 11 Ton/ha = 2.3 kg /petak *) Faktor 2 :
Pupuk NPK majemuk. M1 : 25 % M2 : 50 % Ms : 75 % *) Faktor 3 : Varietas
bawang merah bima brebes. Pakubah yang diamati dalam penelitian ini adalah
Tinggi Tanaman (cm) ,Jumlah daun per Rumpun (Helai), Jumlah anakan per
Rumpun (buah), Berat basah tanaman per petak (kg),Berat susut umbi (%),Serapan
N tanah. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan,Penggunaan
dosis pupuk organik granul 11 ton/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap
peubah jumlah daun, jumlah anakan, N tersedia, Penggunaan pupuk NPK
majemuk 75 kg/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap peubah jumlah daun
dan N tersedia, Secara tabulasi perlakuan interaksi dosis pupuk organik 11 ton/ha
dengan pupuk NPK majemuk 75 kg/ha merupakan perlakuan tertinggi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 3,360 Kg/petak atau setara
dengan 13,44 ton/ha. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah dapat menggunakan dosis pupuk organik garnul 11 ton/ha atau
pupuk NPK majemuk 75 kg/ha.



SUMMARY

TRIE SEPTIAN. The Effect of Granular Organic Fertilizer from
Household Waste and Compound NPK Fertilizer on Soil N Availability and
Shallot (Allium ascalonicum L.) Productivity. (Supervised by ERNI
HAWAYANTI and IKA PARIDAWATI.

This study aimed to observe and determine the best dosage of granular
organic fertilizer from household waste and compound NPK fertilizer for soil N
uptake and shallot productivity. The research was conducted on farmer’s land
located at JI. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW.06 KM.7 Sukarami Village,
Sukarami District, Palembang City, South Sumatra, from November 2025 to
January 2026. The method used was a field experiment using a Factorial
Randomized Block Design. There were 2 treatment factors with 12 treatment
combinations, repeated 3 times, resulting in 36 experimental plots. Factor 1:
Dosage of granular organic fertilizer (G) GO: No fertilizer (Control), G1: 3 tons/ha
= 0.6 kg/plot, G2: 7 tons/ha = 1.4 kg/plot, G3: 11 tons/ha = 2.3 kg/plot, Factor 2:
Dosage of compound NPK fertilizer (M), M1: 25%, M2: 50%,M3: 75%.The
shallot variety used was Bima Brebes. The variables observed in this study were
plant height (cm), number of leaves per clump (sheets), number of tillers per
clump (units), plant fresh weight per plot (kg), bulb shrinkage weight (%), and
soil N uptake. The results showed that the application of 11 tons/ha of granular
organic fertilizer was the best treatment for the variables of number of leaves,
number of tillers, and available N. The application of 75% compound NPK
fertilizer was also the best treatment for the variables of number of leaves and
available N. Based on tabulation, the interaction between 11 tons/ha of organic
fertilizer and 75% compound NPK fertilizer produced the highest growth and
production of shallot, at 3.360 kg/plot or equivalent to 13.44 tons/ha.To increase
the growth and production of shallot, it is recommended to use 11 tons/ha of
granular organic fertilizer or 75% compound NPK fertilizer.



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PUPUK ORGANIK GRANUL DARI LIMBAH SAYUR DAN
NPK MAJEMUK TERHADAP KETERSEDIAAN N TANAH DAN
PRODUKTIVITAS BAWANG MERAH

(Allium ascalonicum L.)
Oleh:
TRIE SEPTIAN
422022052

Telah dipertahankan pada 24 April 2026

Pembimbing utam Pembimbing pendamping
5; /h
< Ir. Erni Hawavan Si (Ika Paridawati, S.P..M.Si )

Palembang, 7 Mei 2026
Dekan
Fakultas Pertanian
UniversitasMuhammadiyah Palembang
g Pﬂu(%
s %
£

»A

e

Dr. i ni, S.Pi.
NIDN / NBM. 0210066903/959874



HALAMAN PENYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Trie Septian

Tempat / Tanggal lahir  : Palembang, 29 September 2002

Nim : 422022052

Program studi : Agroteknologi

Perguruan tinggi : Universitas Muhammadiyah Palembang
Menyatakan bahwa :

1. Skripsi ini adalah hasil karya saya dan disusun sendiri dengan sungguh-
sungguh serta bukan merupakan penjiplakan karya orang lain, apabila
kemudian hari terbukti bahwa penyataan ini tidak benar. Maka saya sanggup
menerima sanksi berupa pembatalan skripsi ini dan konsekuensi saya.

2. Saya bersedia untuk menanggung segala bentuk tuntutan hukum yang
mungkin timbul jika terdapat pelanggaran hak cipta dalam karya saya ini.

3. Memberikan hak kepada perpustakaan universitas muhammadiyah Palembang
untuk menyimpan, media secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa
perlu meminta izin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis, atau penerbit yang bersangkutan.

Demikian penyataan ini saya buat sesungguhnya dan tanpa paksaan pihak
manapun,

Palembang, 19 April 2026




KATAPENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas Rahmat dan
ridho-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul pengaruh
organik granul dari limbah organik rumah tangga terhadap produksi bawang
merah yang merupakan salah satu syarat skripsi.

Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada Dr.lr.Erni hawayanti,M.Si
sebagai Pembimbing Utama dan Ika Paridawati, S.P, M.Si sebagai Pembimbing
Pendamping dan saya ucapkan trima kasih kepada dosen penguji Prof. Dr. Ir.
Gusmiatun,MP dan Berliana Palmasari,S.S,i.,,M.Si yang telah memberikan
bimbingan arahan, perhatian, motivasi dan saran dalam penulisan skripsi.
Penulisan menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan kesalahan , untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun untuk perbaikan tulisan ini, semoga skripsi ini memberikan manfaat

untuk kita semua baik kita aamiiin.

Palembang, April 2026

Trie septian

vii



RIWAYAT HIDUP

TRIE SEPTIAN dilahirkan di palembang pada tanggal 29 september 2002
merupakan putra dari bapak ELLANI dan ibu RODIYAH.

Penulis telah menyelesikan pendidikan sekolah dasar di SDN 1 Jungkal dan lulus
pada tahun 2016. Pendidikan sekolah menengah pertama di SMP 1 pedamaran
timur dan lulus pada tahun 2019. Selanjutnya pendidikan sekolah menengah atas
di SMK 1 pedamaran timur dan lulus tahun 2022. Pada tahun 2022 penulis
terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

Universitas Muhamadiyah palembang.

Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) di PT SURYABUMI
AGROLANGENG tbk. Desa tais, kecamatan talang ubi, kabupaten penungkal
abab lematang ilir (PALI), provinsi sumatra selatan dilaksanakan pada 1 februari -
3 maret 2025. Selanjutnya pada pada bulan juli — agustus 2025 penulis
melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) angkatan 64 di desa rantau panjang ulu,

kecamatan rantau panjang, kabupaten ogan ilir.

Pada bulan januari 2026 sampai maret 2026 melaksanakan penelitian ini dilahan
pak jamal di jalan Sukarela, Lorong Mataram RT.22 RW.06 KM .07 Sukarami
kota palembang. Dengan judul penelitian “Pengaruh pupuk organik garanul dari
limbah rumah tangga dan npk majemuk terhadap ketersediaan N tanah dan
produktivitas bawang merah (Allium ascalonium L.)

viii



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt vii
RIWAYAT HIDUP.......cociiiiiriiiiee e viii
DAFTAR IS ..o e s iX
DAFTAR TABEL ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt s Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB I. PENDAHULUAN. ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang........cocoooiiieinie e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccoevieieinienienese e 6
1.3 TUJUAN oottt 6
1.4 MANTaAL......ccoiiieieice e s 6
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ..o 7
2.1 Landasan TeOM......ccouieereririeierinie sttt 7
2.1.1. Sistematika dan Botani Bawang Merah ...........c.cccovenene. 7
2.1.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah ..............c.c........ 10
2.1.3 Varietas Bawang Merah Bima Brebes............c.ccoveevnenene. 11
2.1.4 Peranan Pupuk Organik garanul Limbah rumah tangga. .. 12
2.1.5 Pupuk organik granul limbah rumah tangga...................... 13
2.1.6 PUupuk MajemuK...........ccooiinninniiniece s 13
2.2 HIPOESHS ...ttt 14
BAB 11l. METODOLOGI PENELITIAN ....ccooiiiiireeeeeeein, 15
3.1 Tempat dan WakKtU ..........ccoveriiiiniiicc e 15
3.2 Bahan dan Alat ... 15
3.3 Metode Penelitian. .........c.coveieiiiieeeice e 15
3.4 ANalisa SAtiStIK..........ccoviriieirne e 16
3.5 Cara KErJa.....viecveecie et 17

3.5.1 Pembuatan pupuk organik granul dari limbah rumah tangga
3.5.2 Persiapan lahan...........cccccoeieieiiiiiiciecece e 18
3.5.3 Penyiapan Benih Bawang Merah...........cccoceorvinniiniene, 19
3.5.4 PEMUPUKAN........ociiicicieee s 20
3.5.5 Pananaman ..o 21
3.5.6 Pemelinaraan ..........ccocoovevveveiniesece e 21
3.5.7 PEMANENAN ....ocviiiiiiiiiisieeeeee e e e 22
3.6 Perubahan yang diamati............cccceeerveiiniinniennsesee s 23
3.6.1 Tinggi Tanaman (CM) ......cceevvereererieseseeeeiese e 23
3.6.2 Jumlah Daun Perumpun (Helai).........c.ccocoovnvinnininnnnenn 23
3.6.3 Jumlah Anakan Perumpun (buah) .......c.cccovviiinninniene, 24
3.6.4 Berat Basah Tanaman Perumpun (Kg).........ccccceveverernenne. 24
3.6.5 Berat Susut Umbi (90) ......ccoverirvinniiseirec e 25
3.6.6 Serapan K. 26
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccccooiiiiiinie e 27
A1 HAESIH.oooiiee s 27
4.1.1.Tinggi Tanaman (CM) .....cccereerererinienereeese e 27



4.1
4.1
4.1
4.1
4.1

2.3UmIah DAUN ...
3.Jumlah Anakan (buah)........cccceoevenniinenneeee e
A NTErsedia (0) c.veevveeeeeeeeereeee e
5. Berat Umbi Basah per Petak (g)......ccccoevrvreivniennnininenn
.6. Berat Umbi SUSUL (90) ...cooverveeeieeceseeceee e

4.2 PemMDBDaNasan .......cccccvvviiiiiie e
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN......cccciii ittt
5.1, KESIMPUIAN. ...c.iiiiiiiiirie s
B2, SAIAN ..ttt b
DAFTAR PUSTAKA. ..ottt sttt st saba s s s

LAMPIRAN

30
32
34
36
38
40
46
46
46
47
50



DAFTAR TABEL

. Analisis Rancangan (RAK) Faktorial..............ccccooviivveiniviencieisesiens

. Kombinasi Perlakuan Pupuk Organik dan Varietas Bawang Merah. .....
. Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul

dan pupuk NPK Majemuk terhadap Peubah yang Diamati....................
. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Granul terhadap Jumlah
DAUN . e

. Pengaruh Perlakuan Pupuk NPK Majemuk terhadap Jumlah Daun ....

. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Granul terhadap Jumlah
ANEKAN (DUAN) ..o
. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Granul terhadap N

BN LT T W ) SRS

. Pengaruh Perlakuan Pupuk NPK Majemuk terhadap N Tersedia (%) .

Xi

Halaman

16
17

27

30

31

33

34
34



no

o

~

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

25.
26.

217.

DAFTAR GAMBAR

BaWang Merah ........ccccvceieiiie s
Bawang Merah Varietas Bima Brebes ..........ccccccevvvvevcviiescnnc e

a Proses PENQOMPOSAN .........ccivrieiiiriiinicnicr s
b Proses Penghalusan ............cccccoveviiieiieisie e
¢ Proses Menjadi Garanul ...........cccocooriiiiinnienic e
0 ProSeS PENJEIMUIAN........ceivereriieerietisesiesie et st e se s et eese e eens

a Pengelolaan [ahan ...
b Pengapuran Kapur DOIOMITE...........ccoviirniiniiieeeeee e
Pemorongan Bawang Merah..........coccoiiiniinneincineecsse e
a Pemupukan Pupuk Garanul.............cc.coevveiveieieveieiese e
D Pemupukan DaSar ... s
¢ Pemupukan Urea 20 HST ..o
Penanaman Bawang Merah...........ccoeorerrninnenncnsee e
A PENYITAMAN ..o e
b Penyiangan GuUIMa .........ccooiiiiiiiiie s
C Penyemprotan Hama ........cccocvveininninnienie e
A PEMANENAN. ....cvtveverieteeerereseee sttt ste e stereseeseseesesessesesseseseeseeesesessesenes
D PEMANENAN ...
Pengukuran Tinggi Tanaman........cccceereerrenieenesenesieeseee e
Pengamatan jumlah Daun ...........ccccovovieicieie s
JUMIAN @NAKAN ..o s
Berat Umbi Per RUMPUN........ccooiiiiiiec s
Penimbangan berat SUSUt UMDBI .........ccccooveiiiicieececeeee e,
Sempel Serapan N tanah ..o
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dari Perlakuan Dosis Pupuk

Organik Granul ...........ceiiiiiiiiee e
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dari Perlakuan Pupuk NPK

IMAJEMIUK ...t

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dari Perlakuan Interaksi ...................

Rata-rata Jumlah Daun dari Perlakuan Interaksi.........c.cc.ccocevvrivriennne.
Rata-rata Jumlah Anakan (buah) dari Perlakuan Pupuk NPK
IMAJEMIUK ...t

Rata-rata Jumlah Anakan (buah) dari Perlakuan Interaksi .................

Rata-rata N Tersedia (%) dari Perlakuan Interaksi ..........ccccccccvvrennne
Rata-rata Berat Umbi Basah per Petak (g) dari Perlakuan Dosis
Pupuk Organik Granul ...
Rata-rata Berat Umbi Basah per Petak (g) dari Perlakuan Pupuk
NPK MaJEMUK ...t

Rata-rata Berat Umbi Basah per Petak (g) dari Perlakuan Interaksi...

Rata-rata Berat Umbi Susut (%) dari Perlakuan Dosis Pupuk
Organik Granul ..........cocveiiiiiinie e
Rata-rata Berat Umbu Susut (%) dari Perlakuan Pupuk NPK
MAJEIMUK ...t

Xii

Halaman

7
11
18
18
18
18
19
19
20
20
20
21
21
22
22
22
23
23
23
24
24
25
25
26

28
29
30
31
32
33
35
36

37
38

39

39



28. Rata-rata Berat Umbi Susut (%) dari Perlakuan Interaksi

Xii

40



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Denah Penelitian di Lapangan..........c.cccceveiviereieeieieseeseseseseesese e 51
2. Deskripsi bawang merah varietas bima brebes.........c..cccccoeviiiiinnn 52
3. ANAlISIS TANAN ... 53
4. Analisis PUPUK PUPUK Organis .........cccceveieienenieeeeseseeeesee e 54

5. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap Tinggi Tanaman (CM)........cccevvvevereeinnesereee e 55
b. Hasil Analisis Keragaman Tinggi Tanaman..........cccecevvernerereeeenn 55

6. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap Jumlah Daun ... 56
b. Hasil Analisis Keragaman Jumlah Daun ............cccccoeeivvvicieennene. 56

7. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap Jumlah Anakan (buah).........ccccooeveiiiiiciciiec e, 57
b. Hasil Analisis Keragaman Jumlah Anakan..........ccccccoviinninnene, 57

8. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap N Tersedia (%0) ......ccocverreiereerineeseei e 58
b. Hasil Analisis Keragaman N Tersedia.........c.ccoovvevevviicreiieesennne. 58

9. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap Berat Basah Umbi per Petak (g) ......ccccoevvieveicecniiee, 59
b. Hasil Analisis Keragaman Berat Basah Umbi per Petak ................ 59

10. a. Data Pengaruh Dosis Pupuk Organik Granul dan NPK Majemuk
terhadap Berat Umbi SUSUL (%0) .....ccccvevveiiierieiicece e 60
b. Hasil Analisis Keragaman Berat Umbi SuSUt............ccovivvvienninnnns 60
11. Lampiran Tabel Rekapitulasi ...........cccccvevvieveieiiic e 62

Xiv



BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura berasal dari kata hortus kebun dan culture budidaya, istilah ini
digunakan untuk menunjukkan sistem produksi yang melayani kebutuhan hidup
sehari-hari akan komditas segar dari sayuran, buah buahan, dan tanaman hias.
Contoh tanaman hortikultura yaitu, timun, bayam, kangkung, sawi, tomat.
Artinya, semua tanaman baik yang berupa tanaman hias, buah, dan sayuran yang
termasuk pada tanaman semusim serta memiliki umbi berlapis tanaman ini
memiliki akar serabut.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman sayuran
penting di Indonesia yang digunakan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional
(Dharmaputra, et al., 2018). Sebagai komoditas hortikultura unggulan, bawang
merah memiliki nilai ekonomi tinggi dan sejak tahun 1970-an dikenal sebagai
komoditas emas bagi petani. Produksi nasional terus meningkat, dari 964.221 ton
pada tahun 2012 menjadi 1.446.869 ton pada tahun 2016, menunjukkan potensi
besar pengembangannya di sektor pertanian Indonesia (Karismawati,et al.,2018).

Faktor penyebab rendahnya produksi bawang merah di Indonesia antara
lain menurunnya kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus Penggunaan pupuk anorganik jangka panjang menurunkan kualitas
tanah dan ketersediaan unsur hara. upaya perbaikan dapat dilakukan melalui
pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari limbah rumah tangga. Pupuk
organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas
mikroorganisme, dan menyediakan unsur hara secara berkelanjutan. Provinsi
Sumatera Utara merupakan produsen ke delapan terbesar yang menghasilkan
bawang merah di Indonesia atau menyumbang 1,09% terhadap produksi nasional
(16.339 Ton) Rata-rata konsumsi bawang merah per kapita per tahun
menunjukkan sebesar 2,57 Kg (2017). Jumlah penduduk provinsi Sumatera Utara
sebanyak 14.262.147 jiwa (BPS, 2018). Sehingga kebutuhan bawang merah
mencapai 36.653,7 ton per tahun. Sementara itu produksi bawang merah pada

tahun 2017 sebesar 16.103 ton Provinsi Sumatera Utara mengalami defisit sebesar



20.550,7 ton. Kondisi ini harus menjadi perhatian bagi pemerintah untuk
melakukan percepatan peningkatan produksi bawang merah sehingga
swasembada bawang merah dapat tercapai (Asaad, 2019).

Saat ini penggunaan pupuk anorganik (kimia) oleh petani telah melebihi
takaran yang disarankan, hal ini menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan
ekosistem dan juga tanah menjadi lebih gersang dan keras karena mikroorganisme
pengurai telah habis. Penggunaan pupuk yang berlebihan juga menyebabkan
terjadinya kelangkaan pupuk di pasaran yang berdampak pada hasil produksi yang
tidak maksimal Kasus inilah yang mendorong adanya solusi berupa alternatif lain
sebagai yang dapat digunakan salah satunya yaitu pemanfaatan pupuk organik
yang dapat memberikan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan pupuk kimia.
Selain itu menghasilkan sayur yang aman untuk dikonsumsi oleh manusia dan
juga pengurangan residu kimia (Karismawati, ,et al,, 2018 ).

Permasalahan limbah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia tidak luput
dari dampak yang akan mencul di kemudian hari. Limbah yang dihasilkan oleh
manusia tidak hanya berupa limbah anorganik seperti plastik, namun juga ada
limbah organik aktivitas rumah tangga yang beroperasi akan menghasilkan limbah
setiap harinya. Limbah yang dihasilkan dapat berupa buah-buahan, sayuran
bahkan sisa makanan yang jumlahnya bisa mencapai beberapa ton. Limbah
sayuran mendominasi jumlah total limbah pasar yaitu rata- rata 2 ton / hari
(Arifin,et al.,2021).

Limbah sayuran apabila tidak dilakukan pengelolaan yang benar akan
mencemari lingkungan. Sehingga limbah sayuran ini dapat digunakan sebagai
bahan dasar pembuatan pupuk organic granul (Nuraida et al., 2021). Pupuk
organic granul (POG) merupakan pupuk yang telah mengalami proses fermentasi,
pupuk ini berasal dari sayuran (Jayanti et al., 2020) Pupuk organik granul
memiliki keunggulan karena padat, tidak mudah terbawa angin atau air, serta
mudah diaplikasikan di lapangan. Selain itu, bentuk granul meningkatkan efisiensi

pemupukan karena mengurangi jumlah pupuk yang terbuang (Arifin,et al,, 2021).



Pupuk organik saat ini banyak yang diproses lebih lanjut menjadi POG
dengan tujuan untuk memudahkan para petani pada saat menggunakan, efisiensi
dalam penggunaan, selain faktor kebiasaan petani yang sudah terbiasa
menggunakan pupuk kimia atau anorganik berbentuk granul namun yang perlu
mendapatkan perhatian adalah proses pembuatan POG itu sendiri, yang harus
melewati proses pengeringan menggunakan rotary driyer dengan suhu yang tinggi
suhu yang tinggi tersebut akan mematikan mikroba fungsional yang secara
alamiah ada di POK atau pupuk organik lain yang menjadi bahan baku POG,
sehingga populasi dari mikroba fungsional akan menurun secara drastis. Setelah
itu, populasi mikroba fungsional yang ada di POG diperkaya kembali dengan
menambahkan pupuk hayati. Populasi mikroba yang ada di POG tersebut, menjadi
menarik untuk dievaluasi dan dibandingkan dengan populasi mikroba fungsional
yang secara alamiah ada di POK (sahwan, ,et al., 2011).

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Berbagai
varietas telah dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan adaptasi
terhadap lingkungan tumbuh yang berbeda. Kuning mencapai 21,39 ton per
hektar, dan Bima Brebes sekitar 9,9 ton per hektar. Untuk dataran rendah hingga
medium, varietas Katumi dan Sembrani memiliki potensi hasil masing-masing
24,1 ton dan 24 ton per hektar. Salah satu varietas yang banyak dibudidayakan
oleh petani adalah Tajuk, karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik serta
produktivitas yang tinggi (Hazra, et al., 2024).

Bawang merah varietas bima brebes adalah salah satu varietas yang
sebagian besar yang sering di budidayan oleh petani yang berada di brebes,
bantul, nganjuk. Permintaan baik dari pasar atau konsumen yang sering tersedia
adalah varietas bima berebes bawang merah varietas bima berebes biasanya
digunakan untuk bumbu masak, ciri morfologi pada bawang merah varietas bima
berebes ini ukuran daun lebih kecil dan warna daun lebih agak hijau dari varietas
trisula, ukran dan bobot ,umbi lebih kecil dan memiliki warna agak kemerahan
(Trisula, 2020).



Bawang merah berkontribusi besar terhadap produksi hortikultura dan
tingkat inflasi priyambodoi dan di lingkup ASEAN, Indonesia menjadi peringkat
keempat eksportir bawang merah (Kementan, 2023). Konsumen merata,
sementara produksi terkonsentrasi di beberapa wilayah. Produksi tingkat petani
bawang merah masih terbilang rendah (BPS, 2022). Usaha peningkatan produksi
dilakukan melalui aplikasi pupuk organik yang sekaligus dapat mengurangi
jumlah penggunaan pupuk anorganik (NPK). (Hazra, ,et al., 2024).

Banyak pupuk organik kini dibuat menjadi Pupuk Organik Granul (POG).
Inovasi ini memudahkan petani dalam aplikasi, terutama bagi mereka yang
terbiasa menggunakan pupuk kimia yang berbentuk granul. membuat petani lebih
cepat beradaptasi kelebihan pupuk organik yang adalah memperbaiki struktur
tanah dan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman. Pupuk dapat mengembalikan sifat
tanah, baik secara kimiawi, fisik, maupun biologis.

Pemanfaatan pupuk organik granul adalah menyediakan unsur- unsur yang
diperlukan oleh tanaman dan memperbaiki kesuburan tanah. Pupuk Organik
Granul (POG) mengandung mikroorganisme fungsional yang dapat memperkaya
keanekaragaman mikroorganisme tanah, bermanfaat dalam penyediaan unsur N, P,
dan K, serta menekan pertumbuhan mikroorganisme penyebab penyakit tanaman.
Selain itu, pupuk organik granul juga mengandung bahan-bahan organik yang
dapat memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi subur (Sari, et
al.,2020).

Pupuk organik granul merupakan salah satu jenis pupuk organik yang
banyak digunakan dalam budidaya tanaman hortikultura karena mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan penelitian bahwa
kombinasi perlakuan pupuk organik granul 15kg/petak dengan luasan per petak
1000m atau setara dengan 25 x 40 m dan pupuk nitrogen 6 g per petak
menghasilkan pertumbuhan dan produksi bawang merah tertinggi (Setiawati
.2020).



Pembuatan pupuk organik granul terdiri dari pencampuran bahan baku,
yakni sampah organik, sisa sayuran, dan dipotong dengan rotary knifecutter.
Tahap berikutnya adalah proses fermentasi, dengan penambahan bioactivator agar
meningkatkan kandungan C-organik, phosphor, dan kalium. Selanjutnya adalah
proses granulasi, pembesaran dari partikel dengan proses aglomerasi. Ukuran
yang diharapkan pada proses granulasi ini adalah 2-4 mm sehingga produk
undersize maupun oversize akan dikembalikan ke dalam granulator setelah
melewati screener. Selanjutnya pupuk organic granul dikeringkan. Selanjutnya
produk dipisahkan berdasarkan ukurannya lalu didinginkan di Rotary cooler.
Setelah keluar dari Rotary Cooler suhu keluaran sekitar 40°C dan masih
mengandung kadar air sebesar 13,7%. Produk dari rotary cooler siap untuk di
packaging dan masuk ke dalam pupuk organik granul storage. Dari analisa
ekonomi didapatkan BEP sebesar 45% dengan POT sesudah pajak sebesar 4,8
tahun (Hanna,et al., 2015).

pupuk majemuk merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
nutrisi yang dapat langsung diserap oleh tanaman dalam bentuk tersedia sehingga
mempengaruhi partumbuhan tanaman selain menggunakan pupuk majemuk NPK,
kondisi air tanah harus cukup, tidak kering dan tidak mengalir, untuk
mendapatkan hasil tanaman yang baik (Rohimah and Palobo, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
pupuk organik granul dari limbah sayur dan NPK majemuk terhadap
ketersedian N tanah dan produktivitas bawang merah

(Allium ascalonicum L.)



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian pupuk organik granul yang berasal dari limbah organik
sayur berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) ?

2. Apakah dosis kombinasi perlakuan pupuk organik granul limbah sayur
dan pupuk NPK memberikan perngaruh terhadap hasil bawang merah
(Allium ascalonicum L.)?

3. Apakah pemberian pupuk NPK majemuk berpengaruh terhadap

pertumbuhan tanaman bawang merah ( Allium ascolonicum L.)?
1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mendapatkan takaran pupuk
limbah organik sayur dan NPK yang terbaik untuk Serapan N Tanah dan

produktivitas tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L,)

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan tentang
pemanfaatan limbah organik sayur sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik
granul serta pengaruhnya Serapan N Tanah dan produktivitas tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.)
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